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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

DKI Jakarta yang dikenal sebagai ibukota negara, sekaligus sebagai pusat perdagangan, pusat pemerintahan,

pusat kebudayaan, selalu mendapat tempat di mata penduduk Indonesia sebagai tempat untuk meningkatkan

taraf hidup. Maka tidak heran jika angka migrasi masuk ke DKI Jakarta selama ini terbilang tinggi. Namun

sejak tahun 1990, tingginya angka migrasi masuk ke DKI Jakarta ternyata diikuti juga oleh lebih tingginya

angka migrasi keluar dari DKI Jakarta. Hal yang sama terlihat pula dari data SUPAS 1995 yang

menunjukkan lebih tingginya angka migrasi keluar daripada yang masuk. Selama kurun waktu 1990-1995,

jumlah migran risen masuk ke DKI Jakarta mencapai 595.542 orang, dan jumlah migran risen keluar dari

DKI Jakarta mencapai 823.045 orang.

 

Kajian mengenai perilaku migran yang keluar maupun yang masuk dari dan ke DKI Jakarta akan lebih

menarik bila dibahas melalui pendekatan demografi multiregional, yaitu suatu pendekatan yang menekankan

pada aspek diriamika penduduk secara spasial. Perhitungan migrasi melalui pendekatan ini dapat

diaplikasikan pada Skedul Model Migrasi, yang menggambarkan keteraturan pola migrasi menurut umur.

 

Temuan menunjukkan bahwa migran masuk ke DKI Jakarta lebih "labor dominant", sedangkan yang keluar

lebih "child dependent". Terlihat juga kenaikan angka migrasi pada usia puncak angkatan kerja lebih tajam

daripada penurunannya. Sedangkan pada usia pasca angkatan kerja, penurunan angka migrasi dari usia

puncak lebih tajam daripada kenaikannya. Temuan lain juga menunjukkan bahwa intensitas migran

perempuan sedikit lebih tinggi daripada migran laki-laki; intensitas migran dari dan ke perkotaan lebih

tinggi daripada dari dan ke perdesaan; dan intensitas migrasi keluar lebih tinggi pada migran kelahiran luar

DKI Jakarta, sedangkan intensitas migrasi masuk lebih tinggi pada migran kelahiran DKI Jakarta.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Most human populations have rates of age-specific fertility and mortality that exhibit remarkably persistent

regularities. Consequently, demographers have found it possible to summarize and codify such regularities

by means of mathematical expressions called model schedules. Although the development of model fertility

and mortality schedules has received considerable attention in demographic studies, the construction of

model migration schedules has not, even though the techniques that have been succesfully applied to treat

the former can be readily extended to deal with the latter.

 

This research examines spatial population dynamics into and out of DKI Jakarta based on SUPAS 1995

(1995 Intercencal Population Survey). Such an examination is carried out by means of a multiregional

approach, that is, an extension of demographic analysis that accounts for population at risk on migration

behavior.
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Applying model migration schedules, this research characterizes the migration flows between DKI Jakarta

and the rest of Indonesia. , It demonstrates that out-migration from DKI Jakarta (to the rest of Indonesia) is

more "child dependent", whereas in-migration (out-migration from the rest of Indonesia) to DKI Jakarta is

more "labor dominant". The research also finds that the intensity of female migrants is higher than the

intensity of male migrants; the intensity of urban to urban migrants is higher than the intensity of urban to

rural or rural to urban migrants; and the propensity to move out of DKI Jakarta is three times as high for

migrants those born outside DKI Jakarta as for migrants those born in DKI Jakarta; Similarly, the propensity

to move out of the rest of Indonesia is almost seven times as high for migrants those born in DKI Jakarta as

for migrants those born in the rest of Indonesia.</i>


